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ABSTRAK. Seni sangat penting dalam kehidupan manusia, khususnya untuk 
perkembangan anak usia dini. Fungsi seni dalam bidang pendidikan untuk 
mengembangkan perkembangan anak usia dini baik secara fisik maupun mental. Metode 
pembelajaran yang baik adalah metode yang menyenangkan dan sesuai dengan tingkat 
kebutuhan anak. Rasa percaya diri pada anak merupakan bagian penting dalam 
pendidikan dasar, khususnya pendidikan usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh metode pembelajaran tari dan jenis kelamin terhadap kepercayaan 
diri anak usia 5-6 tahun. Penelitian dilakukan pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di Tk 
Kemala Bhayangkari 14 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Provinsi Sumatera Selatan 
dengan melibatkan 39 anak. Metode dalam penelitian ini metode eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel. Teknik pengumpulan data 
menggunakan berupa observasi, skala penilaian, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa pembelajaran tari dan jenis kelamin berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri. Serta, terlihat dari data uji coba lapangan pada anak mendapatkan nilai 
signifikansi < 0,05. Artinya pemberian pembelajaran tari dan memperhatikan faktor jenis 
kelamin yang dimiliki anak dapat membantu tercapaianya keberhasilan tersebut.   

Kata Kunci :  Pembelajaran Tari; Jenis Kelamin; Kepercayaan Diri 

ABSTRACT. Art is very important in human life, especially for early childhood development. 
The function of art in the field of education is to develop early childhood development both 
physically and mentally. A good learning method is a method that is fun and according to 
the child's level of needs. Confidence in children is an important part of basic education, 
especially early childhood education. This study aims to determine the effect of dance 
learning methods and gender on the self-confidence of children aged 5-6 years. The study 
was conducted on group B children aged 5-6 years at Kindergarten Kemala Bhayangkari 14 
Tebing Tinggi Empat Lawang South Sumatra Province, involving 39 children. The method in 
this study is an experimental method with a quantitative approach. Sampling technique. 
Data collection techniques used in the form of observation, rating scales, interviews and 
documentation. The findings show that learning dance and gender have an effect on self-
confidence. Also, it can be seen from the field trial data on children getting a significance 
value of <0.05. This means that giving dance lessons and paying attention to the gender 
factor of the child can help achieve this success. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang meletakkan dasar pendidikan ke arah pertumbuhan dan 5 

perkembangan, yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan kasar), kecerdasan/kognitif (daya pikir, dan daya cipta), sosio 

emosional (sikap dan emosi), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan 

tahap-tahap perkembangan berdasarkan kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini 

[1]. Masa usia dini juga disebut dengan masa keemasan dimana pada masa ini ditandai 

berkembangnya jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak anak oleh karena itu masa 

keeemasan ini sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi, dan sosial anak 

dimasa mendatang dengan memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak [2]. 

Salah satu aspek yang dikembangkan dalam anak usia dini adalah percaya diri. Percaya 

diri merupakan salah satu bagian dari sosial emosional. Percaya diri adalah yakin bahwa 

dirinya dapat atau mampu melakukan sesuatu. Dasar dari menumbuhkan sikap percaya 

diri adalah anak perlu merasa aman dan nyaman atas dirinya sendiri [3]. Secara 

implementasi pada seorang anak dapat berupa kemampuan anak untuk berani tampil di 

depan tanpa disuruh oleh guru atau orang disekitar anak, anak berani mengeluarkan 

pendapat, kemampuan anak dalam berkreasi di dalam maupun di luar kelas, anak tidak 

ragu dalam melakukan hal-hal yang baru, anak beranu mengakui kesalahan tanpa harus 

takut, anak berani melakukan sesuatu dengan sendirinya tanpa bantuan dari orang lain 

[4]. Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa anak yang percaya diri 

memiliki sikap dan keyakinan akan kemampuan dirinya. Keyakinan itu dapat muncul 

setelah anak tahu apa yang harus dilakukannya pada situasi tertentu. Contohnya 

seperti: anak mampu berbuat hal-hal yang baru anpa ragu-ragu dan rasa takut, anak 

berani tampil didepan tanpa rasa malu-malu. 

Percaya diri merupakan suatu kebutuhan bagi setiap individu. Jika anak memilik 

rasa percaya diri, maka dapat dikatakan siap dalam menghadapi kehidupan yang penuh 

tantangan. Sebaliknya, anak yang tidak memiliki rasa percaya diri cenderung penuh 

dengan rasa takut, malu-malu, kurangnya beradaptasi dengan teman sebaya dan 

lingkungan, selalu ingin dekat dengan orang tua dan memiliki egosentis yang masih 

tinggi [5]. Jika anak tidak mempunyai rasa percaya diri akan menghambat 

perkembangan semua potensi yang dimilikinya. Masalah yang muncul yaitu tidak semua 

anak usia 5-6 tahun memiliki kepercayaan diri secara optimal, sehingga anak tidak 

mempunyai beban dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungannya. 

Mengembangkan rasa percaya diri pada anak hanya akan berhasil jika dilakukan secara 

berulang-ulang, hingga rasa percaya diri tersebut terbentuk dengan optimal. Pada 

dasarnya pembelajaran yang dilakukan pada anak salah satunya adalah dengan cara 

pembiasaan. Anak usia 5-6 tahun berada pada masanya senang bergerak, bermain, 

bernyanyi, dan menari. Tetapi, tidak semua anak dapat melakukan secara spontan. 

Dalam melakukan hal tersebut anak membutuhkan rasa percaya diri . Anak yang 

percaya dirinya sudah berkembang dengan baik akan mewujudkan prilaku secara 

spontan dengan keberanian dirinya. Keberanian yang muncul pada seorang anak akan 

menjadi pendorong terbentuknya rasa percaya diri pada anak.   
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Percaya diri adalah salah satu aspek perkembangan sosial emosional anak. 

Menurut Rohayati, percaya diri juga merupakan kondisi mental atau psikologis diri 

seseorang yang memberi keyakinan kuat pada diri sendiri untuk berbuat sesuatu [6]. 

Anak yang tidak terbentuk percaya dirinya senantiasa akan bersikap ragu-ragu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya, sehingga hal ini juga menjadi kendala bagi anak 

dalam berinteraksi selanjutnya.  Selain itu, percaya diri merupakan modal bagi seorang 

anak dalam melakukan semua kegiatan sehari-hari, tanpa rasa ragu-ragu, dan tanpa 

rasa takut . Membentuk rasa percaya diri bukanlah hal yang mudah, terbukti bahwa  

membentuk rasa percaya diri secara optimal harus melalui suatu proses yang disebut 

dengan proses pembiasaan. Pembentukan rasa percaya diri yang dilakukan sejak kecil 

melalui didikan orang tua, guru disekolah dan lingkungan masyarakat dimana anak 

berada sangat berpengaruh. 

Salah satu kegiatan pembelajaran anak usia dini difokuskan untuk 

mengembangkan diri dan kepribadian. Pada anak usia dini berdasarkan permen 137 

tahun  2014 pendidikan anak usia dini tidak hanya difokuskan pada kemampuan 

kognitif nya saja, tetapi aspek pengembangan seni anak. Pembentukan rasa percaya diri 

ini akan lebih efektif bila dilakukan dengan menggunakan kegiatan Seni khususnya tari 

kreasi. Standar aspek pengembangan seni pada anak usia dini diatur dalam 

Permendikbud No.137 tahun 2014 tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

usia 5-6 tahun dengan lingkup perkembangan seni yaitu anak mampu menikmati 

berbagai alunan lagu dan suara seperti senang mendengarkan berbagai macam musik 

atau lagu kesukaannya, memainkan alat musik atau benda yang dapat membentuk 

irama yang teratur [7]. Kegiatan seni seperti bernyanyi sendiri, membedakan peran 

fantasi dan kenyataan, mengekspresikan gerakan dengan irama yang bervariasi 

menuntut munculnya keberanian dan rasa percaya diri anak. Gerak ekspresi dan lagu 

pada tari dapat membuat anak aktif dan lincah penuh ekspresi. Gerak ekpsresi dapat 

melatih rasa percaya diri anak secara spontan. 

Tari dalam artian yang sederhana adalah gerak yang indah dan lahir dari tubuh 

yang bergerak dan berirama. John Martin dalam Mulyani, mengemukakan bahwa tari 

adalah gerak. disamping itu, bahwa gerak adalah pengalaman fisik yang paling 

elementer dari kehidupan seorang manusia. Ada beberapa para ahli menjelaskan 

tentang definisi tari [8]. Kamaladevi Chattopadhaya, seorang tokoh tari dari India 

menjelaskan bahwa tari adalah desakan perasaan manusia di dalam dirinya yang 

mendorongnya untuk mencari ungkapan yang berupa gerak-gerak yang ritmis [9]. 

Sementara itu ahli tari asal Belanda Corrie Hartong mendefinisikan tari sebagai gerak-

gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan di dalam ruang [10]. Pangeran 

Suryadiningrat, seorang ahli tari dari Jawa, menjelaskan bahwa tari adalah gerak dari 

seluruh anggota tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama musik serta 

mempunyai maksud tertentu [11]. Dari beberapa penjelasan ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa tari adalah gerak tubuh yang ritmis sebagai ungkapan  ekspresi 

 jiwa  pencipta gerak sehingga menghasilkan unsur keindahan dan makna yang 

mendalam.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Gerak
https://id.wikipedia.org/wiki/Tubuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jiwa
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Dalam tari meliputi konsep dan koreografis yang bersifat kreatif.  Lestari  

mengemukakan bahwa seni tari kreasi baru yaitu tarian untuk mengungkapkan nilai-

nilai baru, baik menggunakan materi lama ataupun baru berdasarkan wilayah adat [12]. 

Pada umumnya tari kreasi didasari pemikiran yang disesuaikan dengan tuntutan masa 

kini. Tari kreasi digarap untuk mencari nilai-nilai baru dalam pengolahan gerak serta 

unsur-unsur lain. Biasanya tari kreasi ini disebut seniman dengan istilah tari 

kontemporer.Pada pengembangan aspek seni di PAUD, jenis tari kreasi yang sangat 

cocok dengan dunia anak. Pada tari kreasi terdapat kebebasan dalam mengungkapkan 

gerak, inilah ciri khas dari tari kreasi. Sejalan dengan ciri dan karakter anak usia dini 

dalam mengekspresikan gerak yang sesuai dengan apa yang di pikirkan anak.  

Selain itu juga Imitative sebagai salah satu model pembelajaran pendidikan seni 

tari adalah sebuah strategi pembelajaran meniru yang merupakan cara pembelajaran 

seni dengan membuat tiruan (imitative) gerak dari suatu objek gerak atau gerak tarian 

yang sudah jadi. Menurut Sudigdo meniru tidak dituntut persis dengan objek gerak atau 

gerak tarian yang sudah jadi untuk ditiru. Artinya kegiatan meniru masih memberikan 

kesempatan pada siswa memodifikasi atau mengkreasi, karena hasil gerak tari dari 

tiruan tersebut bisa bervariasi antar siswa. didalam meniru siswa mempunyai jenis atau 

ciri khas gerak sendiri [13].  

Kegiatan menari dengan tarian kreasi dan tarian imitatif anak akan berlatih 

untuk dilihat saat menari. Melalui cara menari kreasi dengan bebas, selalu tersenyum, 

tatapan mata yang penuh percaya diri. Selanjutnya dalam kehidupan sehari-hari sikap 

percaya diri anak dalam menari kreasi dan menari imitatif tersebut tercermin dari sikap 

anak yang berani untuk tampil didepan orang lain, berani menjawab pertanyaan orang 

lain, berani bertanya, berani bermain dengan teman sebayanya, berani berada di 

lingkungan yang baru dan berani mengikuti perintah guru. Oleh karena itu kegiatan 

menari ini dapat memberikan latihan bagi anak tentang bagaimana mengembangkan 

rasa percaya diri agar dapat mengembangkan kemampuan dirinya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru yang telah di 

lakukan di Tk Kemala Bhayangkari 14, bahwa sebagian besar anak belum menunjukkan 

rasa percaya diri anak secara optimal. Hal tersebut terlihat ketika anak tidak mau maju 

saat disuruh guru untuk bernyanyi atau bercerita, memimpin barisan, memimpin doa 

maupun saat kegiatan menari. Selain itu dalam mengerjakan tugas anak-anak masih 

tergantung dengan guru, orang tua, teman untuk melakukan sesuatu. Pada saat kegiatan 

menari banyak yang tidak berminat mengikuti kegiatan seni tari, ada yang menangis, 

ada yang hanya melihat temannya menari. Supaya anak berani dan lebih percaya diri 

karena ada yang dikenal saat kegiatan tersebut. Anak-anak masih ragu-ragu dalam 

melakukan kegiatan tersebut. Beberapa upaya telah dilakukan guru untuk 

meningkatkan kepercayaan diri anak di Tk Kemala Bhayangkari 14, seperti guru 

memberi tugas untuk maju memimpin doa, memimpin barisan, dan bercerita namun 

hasilnya belum optimal karena beberapa anak yang berani maju. 

Pada permasalahan ini peneliti mencoba mengamati bahwa metode 

pembelajaran tari anak yang ditinjau dari jenis kelamin anak laki-laki dan anak 

perempuan dalam Kepercayaan diri anak di Tk Kemala Bhayangkari 14. Dalam 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Koreografis&action=edit&redlink=1
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meningkatkan kepercayaan diri ini bertujuan untuk  perkembangan emosional anak. 

Anak-anak yang percaya diri akan  percaya pada kemampuan mereka miliki sehingga 

mereka dapat bergaul dengan orang lain dan merespons secara positif terhadap 

lingkungan sosial. karena, percaya diri ini bermanfaat untuk mengembangkan banyak 

aspek pertumbuhan dan perkembangannya. Selain itu faktor umum yang dapat 

mempengaruhi perkembangan anak usia dini berdasarkan jenis kelamin menurut 

Desmita, memegang peranan yang penting dalam perkembangan sosial emosional dan 

psikis anak usia dini [14]. Dalam hal ini anak yang baru lahir misalnya, anak laki-laki 

sedikit lebih besar dari pada anak perempuan, tetapi kemudian anak perempuan 

tumbuh lebih cepat dari pada anak laki-laki, dalam hal kematangan juga demikian, anak 

perempuan lebih dahulu matang dari pada anak laki-laki. Menurut pengamatan peneliti, 

dalam pembelajaran seni tari yang sudah diajarkan oleh guru, anak merasa bosan dan 

tidak bersemangat saat kegiatan menari dikarenakan gerakan yang mononton bagi anak 

dan iringan musik yang kurang menarik bagi anak usia dini sehingga sebagian anak 

asyik main sendiri saat kegiatan menari dan mengabaikan guru tari yang mengajar. 

METODE  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh antara variabel-variabel terkait 

[15]. Penelitian ini ada dua kelompok eksperimen yaitu melakukan pembelajaran tari 

kreasi (A1) dan kelompok kontrol melakukan pembelajaran tari imitative (A2). Desain 

penelitian ini menggunakan rancangan desain factorial 2x2. Alasan pemilihan desain 

factorial ini dikarenakan terdapat dua variabel bebas yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Tebing Tinggi 

Kabupaten Empat Lawang dengan jumlah sampel penelitian yang diambil yaitu anak TK 

B dengan usia 5-6 tahun berjumlah 39 anak. Paradigma desain Treatment by level 2x2 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

        

Pembelajaran Tari  

                         (A) 

 

 

Jenis 

Kelamin 

(B) 

 

Kreasi 

A1 

 

Imitatif 

A2 

 Laki-laki B1 A1B1 A2B1 

 Perempuan   B2 A1B2 A2B2 

Gambar 1. Desain Treatment by Level 2x2 

Dalam penelitian ini proses pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Selanjutnya langkah-langkah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : (1) Memberikan pretest, dengan melakukan senam 
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bersama  untuk mengukur kemampuan anak dan mengetahui kesetaraan awal, yang 

nantinya akan digunakan untuk menjadi tolak ukur peningkatan mean kelas (2) 

Memberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan tari 

kreasi dan kelas kontrol menggunakan tari imitatif (3) Memberikan posttest untuk 

mengukur kepercayaan diri anak melalui kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

pembahasan hasil temuan penelitian adalah sebagai berikut : Berdasarkan hasil 

pengolahan dan perhitungan data yang dilakukan sebelumnya diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan kepercayaan diri anak yang diajar dengan pembelajaran tari kreasi 

dan anak yang diajar dengan pembelajaran tari imitative. Hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak yang diajar dengan pembelajaran tari kreasi 

lebih tinggi dari anak yang diajar dengan pembelajaran tari imitative. 

Penelitian mengenai perbedaan pembelajaran tari kreasi dan pembelajaran  tari 

imitative dibahas oleh beberapa peneliti, hasil penelitian pun beragam. Menurut Retno 

pembelajaran tari untuk anak usia dini bertujuan untuk melatih motorik anak, melatih 

perkembangan kognitif, afektif, melatih perkembangan sosial emosi, komunikasi dan 

bahasa, melatih minat dan bakat dan kreativitas anak [16]. Pengalaman gerakan menari 

dengan model pusat belajar dapat menstimulasi kecerdasan sosial emosional anak [17]. 

Aspek eksplorasi merupakan langkah awal dalam menciptakan sebuah tarian. Saat 

melakukan eksplorasi guru perlu melibatkan anak, Aspek eksplorasi bertujuan untuk 

mengeksplorasi tubuh anak-anak supaya sanggup dalam mengerjakan sesuatu yang 

kreatif, aspek ekspresi bertujuan menambah rasa percaya diri dalam diri anak untuk 

mengekspresikan kreasi mereka [18]. Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

pembelajaran tari kreasi lebih tinggi daripada pembelajaran tari imitative.  

Sedangkan pembelajaran tari imitative memiliki Karakteristik dari gerakan anak 

usia dini [16]. Selain itu, gerakannya mengandung tema dan makna tertentu, gerak anak 

menirukan gerak keseharian orang tua maupun orang-orang yang berada di sekitarnya, 

dan menirukan gerak-gerak binatang maupun alam. Menurut Debby  Strategi 

pembelajaran tari yang dilakukan guru dapat dilihat saat guru memberikan 

pembelajaran dikelas. Guru hanya memberikan gerakan-gerakan yang sudah ada 

kemudian ditirukan oleh anak didik. Bisa saja guru memberikan tarian yang menirukan 

gerakan hewan serta lagu yang menghibur sehingga ketika guru menghidupkan lagu. 

Anak-anak langsung dapat merangsang apa yang di dengar dan dilihatya [19]. Berkaitan 

dengan hal tersebut sejalan dengan pendapat Purnama sari, dkk yang menyatakan 

bahwa pembelajaran tari imitative sebagai salah satu model pembelajaran pendidikan 

seni tari adalah sebuah strategi pembelajaran meniru yang merupakan cara 

pembelajaran seni dengan membuat tiruan (imitative) gerak dari suatu objek gerak atau 

gerak tarian yang sudah jadi [13]. 

Perbedaan Kepercayaan diri anak dapat dijelaskan bahwa pembelajaran tari 

kreasi lebih banyak mengutamakan gerak hasil dari eksplorasi, pembelaharan tari 
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kreasi bisa menunjukkan kebebasan dalam gerakan. Gerakan pada pembelajaran tari 

kreasi lebih luwes dan fleksibel. Sedangkan pembelajaran tari imitative anak selalu 

Meniru gerak tarian yang sudah jadi untuk ditiru. Pendapat para ahli diatas sesuai 

dengan hasil yang diperoleh pada saat penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran tari kreasi terhadap kepercayaan diri 

anak dengan pembelajaran tari yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Sehingga melalui pembelajaran tari kreasi maka kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun 

dapat meningkat. Kepercayaan diri anak pada kelompok anak yang memiliki jenis 

kelamin laki-laki lebih rendah dari pada kelompok anak yang memiliki jenis kelamin 

perempuan yang diajar dengan pembelajaran tari kreasi 

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data yang dilakukan sebelumnya 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan kepercayaan diri anak yang diajar dengan 

pembelajaran tari kreasi pada kelompok yang memiliki jenis kelamin laki-laki dan 

kelompok anak yang memiliki jenis kelamin perempuan. Hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri pada kelompok anak yang memiliki jenis kelamin 

laki-laki lebih rendah daripada kelompok anak yang memiliki jenis kelamin perempuan. 

Penelitian mengenai perbedaan pembelajaran tari kreasi dan pembelajaran  tari 

imitative dibahas oleh beberapa peneliti, hasil penelitian pun beragam. Hasil penelitian 

Regina menyatakan bahwa anak perempuan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi 

dibandingkan anak laki-laki. Pada saat pembelajaran tari anak laki- laki cenderung 

bermain, berlari larian, berbicara, kurang memperhatikan pembelajaran. Hal lain anak  

laki-laki lebih tertarik dalam pembelajaran seni rupa, seni musik [20]. Pada penelitian 

ini ditemukan bahwa anak perempuan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. 

Hakim menjelaskan bahwa bagi kaum laki-laki, diri sendirilah yang menjadi standar 

rasa percaya diri. Sedangkan pada perempuan, kepercayaan diri lebih banyak 

mempertimbangkan pandangan luar/ orang lain [21]. Pada penelitian tersebut guru 

menilai skor nya mengarah pada kepercayaan diri yang bersifat keyakinan pada 

kemampuan diri. Pendapat tersebut dapat mendukung hasil penelitian ini bahwa 

kepercayaan diri anak perempuan memiliki skor pada keyakinan kemampuan diri . 

Ketika anak dapat melakukan kegiatan pembelajaran tari dengan berani tampil didepan 

orang lain memungkinkan anak memiliki rasa percaya diri. Pada saat pembelajaran tari 

anak perempuan dapat melakukan gerakan-gerakan tari secara luwes dan sangat 

antusias.  

Membangun rasa percaya diri termasuk bagian dari kecerdasan intrapersonal. 

Rasa percaya diri mampu menstimulasi anak untuk berani berpendapat, sopan, fokus 

dalam pekerjaan. Fenomena yang terjadi pada proses pembelajaran, tidak semua anak 

usia dini memiliki rasa percaya diri yang tinggi [22]. Pada usia golden age, anak masih 

dipenuhi rasa takut dalam dirinya, selalu ingin dekat dengan orang tua, dan egosentris. 

Oleh karena itu, jika rasa percaya diri anak rendah, maka pada dirinya terdapat 

keraguan keputusan, menghindari kontak fisik, dan memberikan alasan ketika gagal 

melakukan sesuatu [23]. Sedangkan anak laki-laki lebih bertanggung jawab dan 

Obyektif. Hal ini dapt menjelaskan ketika anak laki-laki berani mengaku kesalahan 
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sendiri dalam kegiatan pembelajaran tari kreasi. Anak laki-laki cenderung lebih 

membaur pada individu dan kelompok lain.  

Perbedaan kepercayaan diri juga dapat dijelaskan bahwa pada pembelajaran tari 

kreasi terdapat karakteristik yang dapat meningkat kepercayaan diri pada anak 

perempuan. Pada pembelajaran tari kreasi merupakan pembelajaran tari yang 

menggunakan gerakan-gerakan yang kreatif dan imajinatif. Anak perempuan dan laki-

laki bereaksi dengan cara yang berbeda saat di hadapkan dengan pembelajaran tari 

kreasi . Menurut Regina anak laki-laki biasa menolak pembelajaran tari dikarenakan 

kesulitan memperagakan gerakan tari yang membutuhkan kolaborasi beberapa anggota 

tubuh, anak laki-laki juga biasa nya merasa takut dan malu saat pembelajaran tari 

karena takut salah dan tidak sesuai dengan gerakan yang diinginkan oleh guru, atau 

malu karena diolok oleh teman-temannya [20]. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pendapat yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara anak laki-laki dan perempuan yang diajar 

dengan pembelajaran tari kreasi terhadap kepercayaan diri anak. Sehingga melalui 

pembelajaran tari kreasi maka kepercayaan diri anak perempuan usia 5-6 tahun dapat 

meningkat.  

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data yang dilakukan sebelumnya 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan kepercayaan diri anak yang diajar dengan 

pembelajaran tari kreasi dan tari imitative pada kelompok yang memiliki jenis kelamin 

laki-laki. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa kepercayaan diri pada kelompok anak 

yang memiliki jenis kelamin laki-laki yang diajar dengan pembelajaran tari kreasi lebih 

tinggi dibandingkan kelompok anak yang memiliki jenis kelamin laki-laki yang diajar 

dengan pembelajaran tari imitative. Masih banyak anak khususnya anak TK yang masih 

malu-malu untuk tampil di depan umum khususnya menari. Terlebih untuk anak laki-

laki pasti mereka merasa minder dan takut. Berdasarkan hasil pembelajaran kreasi tari 

tersebut dapat dilihat bahwa dengan pengembangan tarian tersebut dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri anak laki-laki sehingga dapat diimplementasikan 

gerakan tari dengan baik [24]. Kelompok anak laki-laki yang diberikan pembelajaran 

tari kreasi lebih tinggi dibandingkan anak yang diberi pembelajaran tari imitative. 

Stimulus yang dilakukan dalam gerak tersebut yaitu gerakan yang sering dikenali oleh 

anak bahkan sebagai simbol dalam aktivitas sehari-hari.  

Saat melakukan pembelajaran tari kreasi anak memperoleh hasil stimulus yang 

baik dengan adanya perubahan sikap interaksi dalam mengenal orang baru dengan cara 

menjadi tutor kepada temannya secara bergantian dalam mentransfer gerak sesuai 

dengan kebutuhan anak. Berikutnya hasil stimulus dengan gerak sebagaimana cara anak 

saat bermain bersama teman dilingkungannya. Oleh karena itu, terjadi perubahan anak 

yang pemalu mendapatkan kemajuan sikap yang mulai belajar beradaptasi dalam 

kontribusi tari berkelompok. Sikap tersebut merupakan awal yang dilakukan anak 

untuk siap berpartisipasi dalam mengekspresikan dirinya selama belajar menari. 

Pada kelompok anak yang diajar dengan pembelajaran tari imitative, anak tidak 

mendapatkan banyak kesempatan untuk mengeksplorasi gerakan-gerakan dan arahan 

dari guru. Sehingga anak tidak memiliki tujuan pembelajaran tari yang ingin dicapai. 
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Selain itu pada kelompok anak yang diajar dengan pembelajaran tari imitative tidak 

diberikan peluang untuk mengekspresikan dirinya dalam gerakan tari. Dari penjabaran 

tersebut, terlihat bahwa kepercayaan diri anak laki-laki yang diajar dengan 

pembelajaran tari kreasi lebih tinggi dari anak yang diajar dengan pembelajaran tari 

imitative. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran tari kreasi dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan diri anak laki-laki. Kepercayaan diri anak yang memiliki 

jenis kelamin perempuan diajar dengan pembelajaran tari kreasi lebih tinggi 

dibandingkan anak yang memiliki jenis kelamin perempuan yang diajar dengan 

pembelajaran tari imitative 

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data yang dilakukan sebelumnya 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan kepercayaan diri anak yang diajar dengan 

pembelajaran tari kreasi dan tari imitative pada kelompok yang memiliki jenis kelamin 

perempuan. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa kepercayaan diri pada kelompok 

anak yang memiliki jenis kelamin perempuan yang diajar dengan pembelajaran tari 

kreasi lebih tinggi dibandingkan kelompok anak yang memiliki jenis kelamin 

perempuan yang diajar dengan pembelajaran tari imitative. Keberhasilan pada 

kelompok anak yang diajar dengan pembelajaran tari kreasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran tari kreasi ini merupakan suatu bentuk pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan pembelajaran tari kreasi dapat membantu anak perempuan 

mengembangkan kepercayaan diri. Pembelajaran tari kreasi terdapat bagian – bagian 

yang mengajak anak untuk pengembangan kreativitas. Pengembangan kreativitas ini 

dapat dilakukan dengan melakukan eksplorasi gerak yang dilakukan oleh anak [25]. hal 

itu dapat dikaitkan dengan hasil bahwa anak perempuan memiliki kreativitas yang 

tinggi sehingga dapat melakukan gerakan-gerakan yang baru secara kreatif serta dapat 

membantu mengembangkan kepercayaan diri anak. 

Strategi pembelajaran tari kreatif. Penggunaan dari strategi pembelajaran tari 

kreatif memberikan kesempatan pada individu untuk berpikir dan bertindak imajinatif, 

serta penuh daya hayal yang erat hubungannya dengan perkembangan rasa percaya diri 

[26]. Menari memiliki perbedaan dengan kegiatan lain yang sama-sama menggunakan 

media gerak tubuh manusia, seperti kegiatan bermain atau kegiatan berpantomim atau 

kegiatan senam [27]. Tari kreatif diberikan agar membantu anak memiliki kemampuan 

serta minat anak dalam pembelajaran tari khususnya untuk mengembangkan, 

menumbuhkan dan menciptakan suatu yang baru daya kreativitasnya melalui gerakan 

yang diciptakannya secara alami sehingga tercipta suatu karya seni dalam bentuk suatu 

tarian. Pembelajaran tari kreatif anak dapat belajar untuk mengoptimalkan penggunaan 

semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai 

hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 

Proses pembelajaran tari pada dasarnya merupakan pemberian stimulus-stimulus 

kepada anak didik, agar terjadinya respons yang positif pada diri anak didik.  

Menurut pendapat Gusti pada anak perempuan yang diajar dengan pembelajaran 

tari imitative kurang mendapatkan kesempatan untuk berekplorasi dan berimajinasi 

dalam melakukan gerakan-gerakan tari. Sehingga kurang dapat mengembangkan 

kelancarannya dalam melakukan suatu gerakan tari [26]. Beberapa anak perempuan 
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yang diajar dengan pembelajaran tari imitative juga terlihat tidak bersemangat dalam 

melakukan gerakan tari dan memilih untuk bermain-main saat melakukan gerakan tari. 

Sehingga kurangnya kesempatan mengembangkan kepercayaan diri anak. 

KESIMPULAN  

Pembelajaran tari dan jenis kelamin berpengaruh terhadap kepercayaan diri. Oleh 

karena itu, untuk mengembangkan kepercayaan diri anak, pemberian pembelajaran tari 

serta memperhatikan faktor jenis kelamin yang dimiliki anak sangat membantu. Dari 

hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran tari kreasi terhadap kepercayaan diri 

yang telah divalidasi ahli terbukti layak digunakan serta berdasarkan uji coba yang telah 

dilakukan bahwa metode pembelajaran tari  mendapatkan nilai signifikansi < 0,05, 

Pembelajaran tari dapat meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

Pembelajaran tari dan jenis kelamin juga menunjukkan adanya interaksi terhadap 

kepercayaan diri anak, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan 

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun pemberian pembelajaran tari dan memperhatikan 

faktor jenis kelamin yang dimiliki anak dapat membantu tercapaianya keberhasilan 

tersebut. 
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